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1.1. Latlr Behkang 
Paicembaugan j m  secma global Wtu pesat, yaug tampalcup juga diikua: 
oleh beragam mundnya j d s  penyak& barn. Seperd ysng saat ini sedang ramai 
d i b i d a n ,  yaitu penyakit s k i i  smugan vbus SARS. Setiap day& memiliki 
kondisi hgkungan hbeda dan beadrnnpak pada -a karakteristik mauusia 
yang juga berbeda. Hal ini mengala* suatu pyskit  pada suatu wilayah 
memetlukan penataldcsma berbeda dengan lpilayahlainnya. 
Teknologi bidaug kedokteran bdembang pest sejalrm dengan perkembangan 
jamau dan dalam rangka moncari penyelediap tcrhadap jenis dan ragam penyakit yang 
juga seltlu bakemb8ug. Telmologi kedok&m yang dihasilkan di Amenka, ma, 
Australia dm lain sebsgainya behnn tedu wak diaplikasikau di Indonesia Para dokter 
di Indonesia set&&-tidaknya harus melakukatl uji konsistensi, apakah teknologi import 
tasebut layak atau tidak W k a n  di Indon+ Bilamena layak b d  langsung dapat 
dmdopsi dau diterapkan, tctapi jika tidak layak maka hams dilakukan penyempumaan 
atnu babkm harus mengembaagkan tehologi h u  yang barsifrd indigen- @erasal 
dari dalam negeri). 
Kegiatau uji konsistglsi teknologi ymg akan diadopsi, penyemplrmaw atau 
pengembangam teknole indigemems dapat dilakukan lnelalui kegiaEan peaelitian atau 
riset. Salah satu dari kegiatan rise yang dippndtmg peating addah prom enalisis data 
menggudm statistika Sayanpya pm dokter di Indonesia sangat minim 
pemahamannya teatang statistika 
Minimnya pemahamaa statistika bagi para dokta di Indonesia salah samya 
dish- oleh kurikuhna Fakultas Kedolberan di Endontsia. Kcsbauyakm dokta di 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
DEPKES ymg saat ini m a u p h u  tnlang pwggung penyelesaian masalah pen@it di 
Indonesia adalah 1 1 1 1 ~ ~ 1 ~  FK yang model pen- lebih ditajukan untuk mencetak 
profesi doktet dan Mar, h w a n  kesehfuitu. Hal ini tampak jelas, di mana pads 
kurikulum tersebut tidak tefcmm mata kuti8h metodologi riset dm pada proses 
panyeleaian studipua juga tidak dlsylwacan membnat karya hiah hasil riset. 
Berdasarkan uraian t d u t  dapat dikpahui den- jelas bahwa pengembangan 
tdrnologi indigenems pada bid* kesebm di Indonesia mengalami suatn kendala, 
yaitu minimnya w u a n  para dokter di bi- metodologi I%%. Bagian yang relatif 
penting deri metodologi riset &ah kegiatan apalisis data. Berdasa&m panantauan 
yansberfiasildil~+saatinidiRSUDSyaiG1Anwar~sedangdigalakan 
nji konsistensi, peayempmmm dan babkan penganbangan metode diagnosis pnyakit. 
Ekbeqa contoh antara lain diagnosis malaria, usus buntu, atrofi vagina pada perempuan 
menopause, kanker payudm dm lain sebagainya 
Metode &is data yang sesuai untt~k menganalisis data p d a  riset uji 
konsistensi, penyempmmn dan penpibangan metode diagnosis peayakit adalah 
analisis regresi logistik dan analisis dis-. Oleh karena itu, padz kegiatan 
pengaMao masyarakat ini akm ciikkdm diklat mengenai logislie regremion &n 
discriminant analyds bagi pnra dokter di RSUD Syaiful Anwar Malang, untuk 
mendukung pengembangan telcwlogi kesehatan indigenam. 
1.2. Perurnusan Masalah 
Bertitik tolak dari lwian sebelumnya, maka dirasakan sangat perlu untuk 
dilakukan upaya penguatan riset para doktes di RSUD Syaifnl Anwar Malang ddam 
rangka pengembangan IPTEK indigamus. Uatuk itu, pennasalahan yang muncd 
adalah: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(I) B&m agar pu~genhmgan IPTEK indigmeous bid= kedoktewn dapat 
b- dengan bdc? 
(2) B e m k  kegiatan aps p g  dapat dilakukan agar upaya penpatan peagembangan 
IPTEK indigenmns bidan8 lredoktem tewW dapat bemssil d~lgae  bdk ? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
II. TUJUAN DAN MANFAAT 
2.1. Tnjsan 
Tujucm yang hendak dicapa~ &am k e g h a  ini adalah : 
1.  Membamtu memperoepat pemahaman me@doIogi rim khli9psnya metode analisis 
data, bagi para dokter di RSUD Syaifhl Anwar Malag. 
2. M~~ dan mananteplnm kegiatan rid para dokm di RSUD Sp&l Anwar 
Malang dslm kemgka pengembangan 1- indigmenus. 
2.2. Manfaat 
Kegi&m pengabdim kepada masysrakat id d & a q k r m m e m W  manfaat : 
1.  Secara tidak laugsung dapat meningkatkan $egiatan riset prna dokter di RSUD S y a W  
An- Malang dalam rangka pengembatgap IPTEK iadt.geneuus. 
2. Bagi pelaksana kegiatan adalah mewujumtan dah satn dari tri dharma perguruan 
tinggi, yaitu dhanna pengabdim kepada masyiarslcat. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ill. KERANGKA PEMECUIAN MASALAH 
Pelaksanaan riset untuk uji kongisdensi IPTQ< p g  akrm diadopsi, 
penyempurnaau dim pengembangan IPTEK iopisleous dapat dilakukan dalam berbagai 
beaauk kegiatm Keglatan tersebut aatara lain studi laqjut Mtuk spesialls, S2, S3 dan 
berbagai kegiatrm lainnya. Ksangka b d k &  arsebut s e a m  visual dapat dilihat pada 
Gambar 1 berikut ini. 
PENGEMBANG AN [TI METODE t PENEL,ITWY 
DOKTER + pEiiziq LOKAKAR 
Gambar 1. Keranglca Pmccahan Masalah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4.1. R a l i a s i  Pcmcc~han Masalali 
Badasarkan kerangka tersebut, maka mtuk mem@ tujuan dan penyeIes~im 
pennasalaban dapat ditempd melalui Magi keghtau Salah satu kegiataa yng @at 
dilakuknn berkenaai~ dengan pehkwmn pgabdb  pada maJyarakat ini adalah 
DIKLAT man@ fogtbtic regresrfon dm discriminani analysis bagi para dokter di 
RSUD Syaill Anwar Malang. 
4.2. lidompok Sasaran 
Kelmpok sesaran (target group) dari kegiatan ini adaIah para dokter di RSUD 
Syaiful Anwar Malang. Imtansi tarkait di qlalam pengabdian masyamkit ini addab 
DEPKES, flatam ha1 ini RSUD Syaii'X A n w  Malsng. bran yang dh~'apfapican dari 
RSUD Syaiful Anwar Malang adalah penyepiran fasilitas riset yang relatif memadai 
pasca gaaksansan DMLAT. Manikat yan$ dapat dipem1eh bagi DEPKES addab 
berkembangnya IPTEK bidang kesehatan atau kedokteran yang basifat indigeneous. 
43. Metode 
Metode yang digunakan adalah DIKLAT, den- cara $.tap muka, studi kasus 
dan konsuttasi. Jadwal Pelakssnaan Kegiatau seperti pada Tabd 1 baikut ini, 
Tabel 1. Jenis dan Penanggtmg Jawab Kegiatau 
Pcnmggung Jawab 
Ketua Tim 
Rahma Fiani  SSi, MSc 
Dm Ani Budiastuti, Msi 
Ir. Heni Knsdarwati, MS 
DR. Solimun, MS 
K&ua Tim 
No 
1 
2 
3 
4 
Keghhn 
Pembukaan 
Penyampdm Materi (tatap muka) 
a Overview dasar-dasar statistika 
b. LogrsCnc regression 
c. Dishriminant Analysis 
Studi kasus 
Permtupan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4.4. Evaluasi Pdaksanaan -atan 
E&i dildnha sebdum &an Welab kegiatan DIKLAT dilakukan dengan csra 
rnargadakm test kmarnpuan kognitif. Biltmana pengktahnan setelah mangikuti 
DIKLAT rnenin&t seana nyats, meka kegYtea peqaWisn msPyarakat ini dipandang 
cukup berhlwil. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
V. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pelaksanaan diklat Penguntan Riset para Dokter di RSUD SyaiM h w a ~  Malang 
dalam Rsngka Pmgmbmgaa IPTEK 1ndigmem.s metalui Diklat bgrstic Regression 
daa Discriminum Analysts dilskokau selama sttn hari. Pembukam diisi dmgaa membai 
wawassn, tujuan dan manfaat pGnguatan riset para dokter ddam raugka perrgembangau 
IPTEK Indigenem a g g a  peseata akan bqambah dau bemamugat 
mengikuti diklat. 
Tanggapan yang d i b d a  oleb pemfa diklat sangat baik babkan sampai ada 
yang mmhta d i l a k s h  lagi d.iklat senpa qli lain waktu. Hal ini sangat terkait dengan 
cara penyampian matai yaag sangat menarik dan langsung ditmpkan kepada k w -  
kams di bidang kedokmm yang mami variabd-varhkl ymg digunakan sudah sangat 
dimengetti oleb peserta diklat. Selain itu soq-ma1 yang dl%edcan juga cukup menarik 
bagi para pesmb diklat S e w a n  keg im vpalrra diktat dapat dilihat pada Gmbar 2 
sampai dengan Oambar 5 pada Lampiran I dm presensi peserta dikla! pada Lampiran 2. 
Sedangkjm modul-modul yang dibagikan kCpada peserta diklat seleqkapr~ya dapat 
dilihat pada Lampiran 3. 
Peserta diklat sejumlah 25 orang yang @aemuanya adalah dokterdoktter di RSUD 
Syaiful Anwar Malang yang sedang mengikuti progwn doktcr spesialis (PPDS). Dengan 
melihat background dw' para pesata diklat ini maka materi dan bahan yang diberikan 
oleh pmateti sangat relevan dengan apa yaag mereka butuhkan dalam mel- riset- 
riset di bidang, kedoktaan Sehingga dengan adanya diklat yang dilaksanakan oleh tim 
peqabdian UNIBRAW fakuhas MIPA hi, i)esata sangat antusias daa saang karena 
manfSat yang didrq,aha cvkup banyak terkaft den- kegiatan penelitinn yang sedang 
dan yang akan dilbakan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Selma ini, para p e m a  diklat stagat sulit memabani tentang metodemetode 
statistika apalagi ham memilih dan men(lolph data h i 1  penelitian dengan soJ?ware 
sumistilca Banyahya maod6metode statisdka yang t d a  maabuat pama diklat 
bingung dalam peoggunssrmya dalam rJmgka menjawab suatu fenomena melalui 
pmditim. Dengan W it& peserh dapat xqeadwmi dagiau metode sh&t&a yaug 
umumnya diterapkan di bidmg kedokt- 
Keantusiasan ptstma diklat dapat dilihat pads Baat pelriksam kegiatsn di mana 
pertany-perhyaan dari peserta sangat banyak dm had evalmi menuajukkan 
peninglatan yang stagst s am. Pel&- p-t di a d  kegktan mmnjukk9n had 
20% saja dari para peserta yang dapat menjawab soal dengan benar. Sedangkan postnt 
di akhk kegiatan m- had yaug saagat genrileng d q a n  90% pesata diklat 
dapat menjawab soal dengan benar. Dengan dpnikiau dapat disimpulkan bahwa kegiatau 
ini sangat bemaafaat bagi p m  pes- diklat dm perlu dilakulm seana 
berkesinambuugan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
VL KESIMPULAN DAN SARAN 
6.1. Kadmpnlan 
Peaguttan Riset para Dokter di RSUD SyaM h w a ~  Malang dalam Raogka 
Pengembangan IPTEK Indigeneous Melalui Diktat Logisiic Regtession daa Discriminant 
Analyss sengat diperlukan dan sesuai kebutdm bagi para dakter di RSUD Syaill 
Anwar Malang. Penguatan iiset melalui dlM@ iui dapat mcningbtkan pengembangan 
IPTEK Indigmeous. 
63. S m n  
Diklat yaug sempa dhrapkan dap* dilakmakan secsra berke~inambungan 
dengan materi atau modul yrmg sesuai dengan kbmhan dm perkembangan pada ilmu 
kedokteran. 
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Lampiran 1. Dokumentasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat di ruang 
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Cambar 2. Para dokter di RSZJD Syaiful Anwar Mnlang sebagai peserta diklst 
Cambar 3. Penyampaiao materi oleh salah satu pengajar dari Unibraw 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lanjutan Lampiran I .  
Cambar 4 Peserta diklat dengan penuh konsentrasi mendengarkan mated dari 
Penyaji 
I 1 
Cambar 5. Peserta dan pcmateri berfoto benama setelah selesai diklat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 2. Prescmi peserts diklat 
DAFTAR HADIR PESERTA 
P m A H A S A N  ANALISIS D~SKF~?VIINAN DAN REGRESl LOGISTlK 
Tanggal 27 Agustus 2003 
DI RSUD Dr. Syaiful Anwar Malay 
10 + ~ h i a w  
I I ana-q4 
12 dr Nonr filb 
13 dr. Prb 
14 d t ' .  Q b i b n ~  
15 
16 
17 
dr . Mu/I 'G~M'~L~ ' 
k ff 
a hhnn~ pq 
15. k 
16 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lanjutan Lampiran 2 
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RANCANGAN PENELITIAN 
Rancangap penelitian dapat diartikan sebagai shtegi atsu upaya mengatur 
berbagai ha1 yanfl berkaitan dengan pelabnaan peneRfin (populasi, 
rancangan pembaan, obyek atau subyek, waktu, prosedur, alat, bahan, dll) 
agar diperoleh data yaw valid. 
Penelitian dapat dibedakan menurut berbagai sudut pandang: 
a. Berdkrkan tindakan peneliti terhadap Obyek atau Subyek 
&I Penelitian Eksperimental : Terdapat tinciakin peneiiti terhadap 
Obyek atau subyek (betupa perlakuan) 
&I Penslian Obsevasional : Tidak tefdapat tindakan peneliii terhadap 
b. Berdasarkan arah pembuktian adanya kausakfek (kausal komparatif) 
&I Prospectife study (COHORT) : Forward study, arah 'ke depan" 
€3 Retrospective study (TROHOC) : Backward study, arah "ke belakang* 
Dapat benrpa riset caseconfro1 
Riset Eksperimental bempa COHORT 
c. Berdasarkan perlakuan dalam bentuk pesubahan vraktu 
@ Penelitian "crass-sectionaln (tranveaal) : ciri populasi diteliti pada 
suatu waktu atau subsequent stage tertentu 
@ Penelitlan 'Ibngitudinal' (follow-up) : ciri populasi diteliti pada inftial 
stage dan dibandingkan dengan subsequent tertentu atau 
ultimame stage 
€3 Penelitian "time series" [trend): ciri populasi diteliti kecendunrnganya 
(trend) berdasarkan perubahan waktu yang terjadi sejak 
initial stage sampai ultimate stage 
Riset ini termasuk ke dalam riset obsewasional 
d. Berdasarkan taraf keilmuan yang diperoleh 
€3 Riset Eksphoratif : memaparkan 
€3 Riset Deskriptif : rnenggambarkan 
@ Riset Eksplanatif : menjelaskan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sample Size & Replikasi 
Pada riset observasional diperlukan penentuan besar sample 
a. Menduga mean 
2; o2 a = 0.05 
n = 
d 
Z,= 1.96 
o2 = Varians 
p = proporsi kejadian b. Menduga proporsi q = 1-p 
, ,=  f i p q  d = deviasi yang masih dirolerir 
d 
c. Membandingkan mean 
n= N C N ~ ~ ~ X  dan n,,=-n Nh 
~2 d2 
--+zN,,ui N z2 
- 
- - 
Pads riset eksperimental diperlukan penentuan banyaknya ulangan 
(replikasi) 
a. Kondisi homogen 
p (n-1) 1 16 
Misal ferdupal3 perlakuun, yaitu kontrol, pemberian vitamin E dun 
pemberian vitamin C @ = 3) 
3 (n-I) > 16 
n = (143) 7 1 = 6.333 
.Judi ulungun (vefuru dengun .rample size) mrnrmul6 
b. Komdisi heterogen (membentuk kelompok) 
(n-1) (p-1) > 16 
Hal ini dapat diterapkan bilarnana pelaksanaan riset dapat 
dikontrol dengan baik 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
HIPOTESIS P m L m  
a. Definisi 
Jawaban tearitis tahadap pemrasa1ahsn penelitim 
Kesimpulan semen- 
* Dugaan s e m m  
Pernyataan rang lemah (hip =I& ; tesis = pemyataanj 
b. lsi 
Hubungan an* konsep (hipotesis mayor) 
Misal : Pola hidup berpengaruh terhadap kesehatan 
Hubungan antar variabel (hipotesis miillor) 
Misal : Paparm sinar mataha14 berpengaruh positif terhadap umur 
menopause 
c. Kalimat 
Pernyataan (statement) 
Netral 
Pasitif 
Negatif 
d. Hipotesis Statistik 
Transfonnasikan hfpotesis penelitian ke Mm lambmg matematika 
Hipoteisis NOL (HO), suatu tindakan yang menghbdlkau risiko = 0 
Hipoteais ALTERNATlF (HI), hasil yang paling mungkin (secara 
teoritis] jika HO &&I&. Ummmya mmrpakan hjpotesis pene1kim. 
Hipotesis Penelitim : Papam sinar rnatahi berpengaruh positif 
terhadap umw menop@use 
Hipotesis Statistik: 
WO:  b s = b  lawan 
Hl :ps<y,, 
(k = mean paparan sedikit dan & = banyak) 
Keputusan uji hipotesjs statistik selalu terhadap HO, yaitu terima 
atau tolak HO. Kesimpulan dikembalikan ke hipotesis penelitian 
e. Hipotesis dapat dinunuskan secara eksplisit atau tidak dirumuskan 
(implisit) 
Riset eksplamtif tidak memiliki hipotesia 
I 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
TAHAPAN ANALISIS DATA 
INFORMASI 
- nM .--....-- 
K M U m  
DATA 
PERMASALAHAN PENELlTlAN 
V Penilaian (identifikasi, prediksi dan deskripsi) 
v Pembandinsan (Komoarasi) 
V Hubungan (ko&lasio;lal lkosiasi) 
PEMERIKSAAN DATA OU7tlERS 
BOX PLOT 
Diskriptif : Standart Deviasi > Mean (data interval) 
Uji Barnet dan Lewis 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
J 
(1) Data diskrit : data yang hmya dapat menempati titik-titik 
tertentu pada sebuah garis bilangan. Misal : Jumlah anak 
0 1 2 3 4 
--+ ---- + -------- + -------- + -------- + .------- + - 
(hanya dapat menempati +) 
(2) Data kontinvu : data yang &pat menempati seluruh titik pada 
sebuah garis bihngan. Misal : Umur 
.................................. 
0 tahun 100 tahun 
(seluruh titik dapat ditempati data Umur) 
NOMINAL & ORDINAL = DISKRIT 
INTERVAL & RATIO = DISKRIT atau KONTINW 
b A l T A  
Data adalah kumpulan angka, fakta, fenomena atau keadaan atau lainnya, ' 
mempakan hasil pengamatan, pengukuran, atau pencacahan dan sebagainya 
terhadap variabel suatu obyek, yang betfungsi dapat membedakan obyek yang 
satu dengan lainnya pada varlabl yang sama 
NOMINAL 
Komponen Nama (Nomos) 
INTERVAL 
Komponen Nama 
Komponen Peringkat (Order) 
Komponen Jarak (Interval) 
* Nilai Nol tidak Mutlak 
ORDINAL 
Komponen Nama 
Komponen Peringkat (Order) 
RATIO 
* Komponen Nama 
Komponen Pesingkat (Order) 
Komponen Jarak (Interval) 
Komponen Ratio 
Nilai Nol Mutlak 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tanf Nyata (a) dan pvalue 
Untuk menghitung p pada uji t dengnn nilai thi, = 2.88 pa& derajat 
bebas (db) = 10, addah : 
+ * I (, + ,2 ) Q!-C) 
I , ,  
2 dl = 0 as 
218e B ( ~ . ~ ) J E -  
B() adalah fungsi Beta. 
Dengan kata lain untuk t,, = 2.288 dengan db=10 diperoleh p = 0.05; 
atau dengan a = 0.05 dan db=lO diperoleh t, = 2.288. 
W A H  KEPUTUSAU Wl MPOTESIS 
I. Gr . bM, t h a  HO den sebaliknya 
2. P > a ,  terima H0 dm sebaliknya 
3. Tol8k H,lhemta 
- 
kn8J derwarr tusiko saleh sebes8r o x f00 %. 
i 
I 
Misal tdpt Hipotesis : Pemberian Vitamin E &pat rnenmnkan Oksidan 
Misal Hasit Adis i s  : 
g,, - 2.275 
p = 0.057 
Pada a - 0.05 dan &=I0 diperoleh &, = 2.288 
Keputusannya Bagaimana ? 
1. hk .LM, Wfne HO :Warn EMak melwrunkan Oksidan 
2 p > a , Nwknr HQ : W n  E tidak menufunkan Oksidan 
3. :Vitamin E 
d a p a  mmwunksn Okddan (p 0,057, b i h w  & 1100 omnu yw 
diberl vltmIn E hanya 6 omng yang tfdak mnuwn Olaldmya) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
27 
REGRESI LOGISTIK 
KEOUNAAN 
- Penjelasan (explanation) terhadap fenomena yang dipelajari atau 
permasalqhan yang diteliti. 
- Prediksi peluang dan odd patio suatu kejadian berdasarkan 
kondisi atau pe~bahan mlai variabel bebas. 
- Faktor deterrninan, yaitu penentusn variabel bebas mana (pada 
regresi berganda) yang berpengaruh dominm terhadap variabel 
tergantung. 
Catatan: Kategon variabel dependen bersifat biner atau multi 
LANGKAH-LANGKAH 
a) Spmifikad Model : 
(1) Identifikasi variabel Dependen dtrn Independen 
(2) Menentukan Spesifikasi Model : pemilihan variabel bebas 
b) Pendugaan Paremater: MLE 
c) Pemeriksaan Asumsi: Same dengan regresi klasik 
d) Interpretasi: prediksi odd ratio 
- 
Penelitian Dr. Masnunah 
Pennasalahan Penelitian : Variabel apa yang bexpengarub terhadap 
kejadjan inkontinensia ? 
Variabel Independen : Umw (th), Paritas, Lama menopause, B W ,  
Estrogen, Status Perkawinan, Riwayat KB, 
Usaha, Perancu dan Persalinan 
Variabel Dependen . PAD test (+ atau -) 
REGRESI LOGISTlK: Varlabel Dependen NOMINAL (atau ORDINAL) 
Perintah SPSS 
1) h k k a n  data ke Worksheet SPSS 
2) Klik Analyze, cari Regemion dan pilih Binery Logistic 
3) Masukkan varinbel yang akrn diandisis. 
4) Klik Options, kemudinn Klik Hosmer- . . dan Continue 
5) Klik OK 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
A N 4  LISIS DISKRIMINAN 
KEGUNAAN 
- Penjelasan (explanation) terhadap fenomena y ang dipelajari atau 
prmasalahm yang diteliti. 
- Prediksi altematif kategori dari variabel tergantung berdasarkan 
nilai variabel bebas 
- Faktor determinan, yaitu penentuan variabel bebas mana yang 
merupakan pembeda terkuat 
- Pengelornpokan obyek 
Data yang dianalisis sama dengan Reps i  Logistik, yaitu data 
variabel dependen nominal atau ordinal 
Tujuan penelitian yang berbeda: 
Regresi Logistik : Prediksi peluang atau oddratio 
Diskriminan : Prediksi altematif atau penentuan cut ofpoint 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hal-ha1 penting 
(I) Syarat : terdapat perbedaan yang signifikan variabel X altar 
kategori variabel Y. 
(2) Asumsi : - Varigbel X berdistribusi normal ganda 
- Homokedgstisitas 
(3) Fungsi diskriminan kanonik yang terbentuk = min (g-1, p); 
yaitu yang terkecil dari g-1 atau p; g = banyak kategori Y aan 
p = banyak variabel X. 
(4) Peranan relatif : besarnya peranan fungsi bersangkutan relatif 
terhadap kesehiwhan infmnasi 
(5) Korelasi k a n d  : Korelasi antara s h r  diskrimhan (Yi duga) 
wan Y (obmasi). Kuadmt dari kwelasi kanonik, mirip dengan 
koefisien de tembsi  (RZ)  p d a  analisis regresi 
(6) Uji signifihi dengan Bartlet test (Chi Square) 
(73 Variabel X denen koefisen pada firngsi diskriminan standardize 
semakin besar berarti merupakan pembeda kuat 
7 
(8) Akurasi model dapat diliit  dari Hit ratio 
(9) Jika yang signifikan lebih dari 1 fungsi, maka penentuan variabel 
pembeda terkuat dengan Potency Index 
Relatif eigenvalue = eigenvalue h g s i  bersangkutan d i m  jumlah 
eigenvdue seluruh kngsi 
Potensi variabel i pada suatu fimgsi =loading diskriminan (structure 
matrix) kuadrat kali Relatif eigenvalue 
Potensi index = jumlah potensi sefuruh variabel yang signifikan 
(10) Pengelompokan : Metode Fisher 
Alokasikan X (individu yang akan dikelompokan) ke dalam 
kelompok (kategori) ke k, jika : 
k(yrn-%d2S bm-%,,$2 
mi ml 
Dimana : - k # h 
- Y, = skor diskriminan individu yang dikelompokan 
- v&,, =centroid fungsi ke in kategori ke ic 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pmelitian Dr. Bambang 
Pmasabhan: Apakah Estradiol dapat digunakan sebagai petanda tefjadinys Atrofi? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Interpretasi 
Fungsi diskriminan dengan tingkat signif%ansi p = 0.083. 
Kontribusi pengad variabel Estrsdiol terhadap kejadian Sitologj 
Vttgina sebessu ((0.176P= 0.03 1 = 3.10 ?4, sedangkm sisanys 
dipengaruhi faktor lain. 
Perhitungan cut qfpoint Estradioi terhadap kejadian Sitologi Vagina . 
=, = 
( ~ A ) ( Z A )  ( ~ T ) ( Z T )  
* A  + n~ 
dalam ha1 ini n, = besar sampel unmk Atmfi 
n, = besar  ampe el mtuk Ti& At& 
ZA= ~enboid untuk Atrofi (libat print out) 
%= centroid untuft Tidak Atrofi @hat print OW) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Becdasarkan print out komputer diperoleh 
z,= 
(41)(0.2Q9) + (57)(-4?.I5@ 
= 0 
41+57 
Fungsi diskrhnirm y a q  dipaoleh (lihatprint out) : 
Sitologi Vagkia - -1.031 + 0.099 Estradiol 
Untuk Sitologi Vagina = Z," maka fungsi tersebut memberikan batasan 
(cUI ofpoint) kdar Estradiol teihadap kejpdian Mrofi, 
0 =-1.031 + 0.099 Estmdiol 
dengm penyelesaian matematika diperoleh cur ofpoint 
Estnrdiol - 10.41 
Artinya 
Estnuiiol < 10.41 = tejlpdi Sitotogi Vagina atrofi 
EsWol 2 10.41 = tidak terjadi Sf tohi  Vagina atrofi. 
Tingkat akurasi penerapan eut ofpoit tersebut sebagai petanda kejadian 
Atrofi d l a h  59.2 % (lihalpinr out). 
Uji godnees of j t  yang lain : 
&nsitidta~ = 92.98 % 
Spaifisitas = 12.2 % 
PV (+) = 59.w % 
PV (-) = 5556 % 
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